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Abstrak: Sebagai sekolah baru, SDU Permata Mulia menghadapi permasalahan mendesak berupa belum 

tersusunnya modul ajar berbasis Project-Based Learning (PjBL). PjBL merupakan salah satu keunggulan yang 

ditawarkan oleh sekolah kepada orang tua sebagai bagian dari upaya branding dan keunggulan, namun 

demikian sekolah perlu pendampingan dalam implementasinya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan modul ajar berbasis PjBL yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka untuk jenjang sekolah dasar. Pengabdian dilaksanakan di SDU Permata Mulia melalui pendekatan 

pelatihan dan pendampingan intensif. Pelatihan difokuskan pada penguatan konsep dasar PjBL, penyusunan 

modul ajar, dan implementasinya dalam proses pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan telah terlaksana dengan baik, menghasilkan sejumlah capaian penting, termasuk meningkatnya 

pemahaman guru terhadap konsep PjBL dan kemampuan mereka dalam menyusun serta mengimplementasikan 

modul ajar berbasis PjBL secara efektif. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan dan pendampingan 

yang diberikan mampu membantu guru menyusun modul ajar yang komprehensif dan relevan, sekaligus 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SDU Permata Mulia, meskipun belum dapat dikatakan efektif 

karena hal ini membutuhkan riset/quasi-experiment. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang inovatif dan berbasis PjBL, mendukung pengembangan keterampilan 

siswa yang esensial di abad ke-21. 

 

Kata Kunci: kurikulum merdeka, Muhammadiyah, modul ajar, PjBL 

Assistance of SDU Permata Mulia Malang Teachers in Developing 

Project-Based Learning-Based Teaching Modules 

Abstract: As a new school, SDU Permata Mulia faces an urgent problem in the form of not having compiled a 
Project-Based Learning (PjBL)-based teaching module. PjBL is one of the advantages offered by the school to 
parents as part of branding and excellence efforts, however, the school needs assistance in its implementation. 
This community service activity aims to provide training and assistance in compiling PjBL-based teaching 
modules that are in accordance with the Merdeka Curriculum for elementary school level. Community service is 
carried out at SDU Permata Mulia through an intensive training and mentoring approach. The training focuses on 
strengthening the basic concepts of PjBL, compiling teaching modules, and implementing them in the learning 
process. The results of the activity show that the training and mentoring have been carried out well, resulting in a 
number of important achievements, including increasing teachers' understanding of the PjBL concept and their 
ability to compile and implement PjBL-based teaching modules effectively. The conclusion of this activity is that 
the training and mentoring provided can help teachers compile comprehensive and relevant teaching modules, 
while improving the quality of the learning process at SDU Permata Mulia, although it cannot be said to be 
effective because this requires research/quasi-experiment. This program is expected to be the first step in 
creating an innovative and PjBL-based learning ecosystem, supporting the development of essential student 
skills in the 21st century. 
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PENDAHULUAN 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Karangploso Kabupaten Malang secara 

resmi mendirikan Sekolah Dasar Unggulan Pertama Muhammadiyah Lima (SDU 
Permata Mulia). Sekolah ini menggunakan tempat sementara di De Banna Residen 
Blok C3 no 8 Karangploso Malang, mengingat pembangunan gedung sekolah baru 
akan dimulai pada tahun 2025. Sekolah ini menjadi amal usaha bidang pendidikan 
pertama yang dimiliki PCM Karangploso.  

Pendirian SDU Permata Mulia merupakan ikhtiar dan dakwah untuk 
peningkatan kualitas pendidikan (Alifah, 2021; Amiruddin Siahaan et al., 2022).  
Sekolah dasar unggulan dapat menjadi wadah dalam keterlibatan dan perhatian 
PCM Karangploso untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Kecamatan 
Karangploso dan Malang Raya. SDU Permata Mulia juga menjadi wahana untuk 
menyiapkan kader atau cendekiawan Muslim masa depan. Umat Islam harus 
memiliki andil dan berpacu untuk mengikuti tren, tuntutan, bahkan menguasai masa 
depan. Ciri khas Cendekiawan Muslim versi Muhammadiyah adalah berkarakter 
Islam berkemajuan yang dapat menjadi leader dalam mencerahkan dan 
menyelematkan semesta. Tentu cendekiawan Muslim seperti ini harus disiapkan 
sejak saat ini (Islah, 2022; Kosim, 2001; Nurokhim, 2018).  

SDU Permata Mulia resmi beroperasi pada tahun ajaran 2024/2025, dengan 
12 siswa kelas 1 (fase A). Sekolah ini berada pada masa perintisan, dibutuhkan 
keterlibatan banyak pihak untuk memastikan sekolah ini bertahan dan terus 
berkembang. Sekolah dituntut untuk terus melakukan branding dan mempromosikan 
keberadaan dan sisi kemenarikan sekolah sehingga dapat menarik minat calon 
siswa/wali siswa. Sekolah ini menetapkan bahwa ciri khas dan keunggulan salah 
satunya adalah sekolah berbasis project-based learning (PjBL) (Kirana, 2024). Buku 
kurikulum dan profil sekolah belum tersusun (sehingga menjadi fokus pendampingan 
dalam kegiatan pengabdian lainnya), begitu pula modul ajar berbasis PjBL sehingga 
disepakati menjadi fokus pengabdian ini.  

Guru di SDU Permata Mulia berjumlah 5 orang, semuanya berstatus guru 
pemula, sehingga belum memiliki pengalaman dalam menyusun modul ajar, terlebih 
modul ajar berbasis PjBL. Sampai saat ini, guru-guru menyusun RPP semampu 
mereka dan mengadaptasi PjBL dalam membelajarkan semua materi. Modul ajar 
adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta 
asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP). Modul ajar memang serupa dengan RPP atau lesson 
plan yang memuat rencana pembelajaran di kelas. Namun, pada modul ajar terdapat 
komponen yang lebih lengkap dibanding RPP sehingga disebut RPP Plus 
(Kemdikbud, 2022). 

Berdasarkan observasi dan pengalaman mengikuti proses pendirian SDU 
Permata Mulia hingga pengajuan proposal ini, guru-guru belum memahami secara 
utuh mengenai konsep PjBL dan modul ajar berbasis PjBL. Kepala Sekolah 
menghendaki adanya penguatan dan pendampingan penyusunan modul ajar 
berbasis PjBL yang difokuskan kepada Fase A (kelas 1 dan kelas 2) karena hal ini 
merupakan keunggulan SDU Permata Mulia.  

Berdasarkan analisis situasi maka dapat dipetakan permasalahan yang 
dihadapi oleh SDU Permata Mulia. Sebagai sekolah pendatang baru, sekolah 
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membutuhkan banyak dukungan. Sekolah belum memiliki dokumen/buku kurikulum, 
profil sekolah, strategi branding dan promosi sekolah, dan modul ajar berbasis PjBL 
untuk fase A (kelas 1). 

Kepala Sekolah, Guru, dan tim pengabdian beberapa kali melakukan diskusi 
untuk pemetaan masalah yang menjadi prioritas. Berdasarkan hal tersebut, 
disepakati untuk menyelesaikan persoalan mendesak yaitu penyusunan modul ajar 
berbasis PjBL. Sekolah berbasis PjBL adalah salah satu aspek keunggulan yang 
ditawarkan kepada orang tua dan menjadi branding SDU Permata Mulia. 

Kepala sekolah menegaskan bahwa SDU Permata Mulia memilih PjBL 
karena merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
mengeksplorasi masalah dan tantangan dunia nyata, memberdayakan mereka untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengembangkan solusi 
praktis melalui proyek kolaboratif. Dalam konteks sekolah dasar, PjBL dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas - 
keterampilan esensial bagi pembelajar muda untuk berkembang di abad ke-21. 
Dengan membenamkan siswa dalam proyek-proyek berbasis penyelidikan dan 
praktik langsung, PjBL meningkatkan pemahaman yang mendalam terhadap 
konsep-konsep akademik serta mendorong pengembangan keterampilan hidup 
penting, seperti komunikasi, kerja sama, dan pembelajaran mandiri.  

Pendekatan PjBL telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa sekolah dasar (SD). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran (Barron & Darling-Hammond, 2010; Krajcik & Shin, 2014). Selain itu, 
studi oleh Condliffe et al., (2017)  menegaskan bahwa PjBL dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa SD secara signifikan, terutama dalam mata pelajaran sains dan 
matematika. Oleh karena itu, penerapan PjBL di sekolah dasar, termasuk di SDU 
Permata Mulia, diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Penerapan PjBL juga sejalan dengan penekanan yang semakin besar yang 
diamanahkan oleh PCM Karangploso yaitu pada pendidikan STEM, yang 
memungkinkan siswa SDU Permata Mulia untuk mengeksplorasi bidang-bidang 
tersebut secara terintegrasi dan bermakna. Urgensi adopsi PjBL di SDU Permata 
Mulia terletak pada kemampuan dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia 
yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat, melengkapi siswa dengan 
adaptabilitas, kemandirian, dan pola pikir pemecahan masalah yang diperlukan 
untuk kesuksesan di masa depan. Dengan demikian, Kepala Sekolah, Guru, dan 
Tim Pengabdi berharap bahwa penerapan PjBL di SDU Permata Mulia memiliki 
potensi untuk mentransformasi pengalaman belajar, memupuk individu yang 
berkembang secara menyeluruh dan siap menghadapi tantangan era modern 
sebagai ciri cendekiawan Muslim.  

Meskipun banyak penelitian telah membuktikan efektivitas PjBL di sekolah 
dasar, masih terdapat keterbatasan dalam pengembangan modul ajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa SD dan kebutuhan kurikulum nasional. Sebagian besar 
studi sebelumnya lebih berfokus pada dampak PjBL terhadap hasil belajar siswa, 
sementara aspek praktis mengenai bagaimana guru dapat menyusun dan 
mengimplementasikan modul ajar berbasis PjBL masih minim dieksplorasi (Han, 
2016; Kokotsaki et al., 2016). Pelatihan ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 
dengan memberikan panduan sistematis kepada guru dalam menyusun modul ajar 
berbasis PjBL yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar, terutama dalam 
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konteks SDU Permata Mulia yang mengedepankan pendekatan pembelajaran 
inovatif. 

Implementasi PjBL di sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan, baik 
dari segi kesiapan guru, keterbatasan sumber daya, maupun hambatan struktural 
dalam kurikulum. Di SDU Permata Mulia, misalnya, salah satu tantangan utama 
adalah menyesuaikan penerapan PjBL dengan jadwal pembelajaran yang sudah 
ditetapkan serta memastikan seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam proyek 
yang diberikan. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa banyak 
guru di sekolah lain merasa kesulitan dalam merancang proyek yang relevan 
dengan kurikulum, serta dalam melakukan asesmen terhadap pembelajaran 
berbasis proyek (Blumenfeld et al., 1991; Thomas, 2000). Kendala lain yang sering 
muncul adalah keterbatasan fasilitas dan dukungan dari lingkungan sekolah, yang 
dapat menghambat pelaksanaan PjBL secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih sistematis dalam mendukung implementasi PjBL, termasuk 
melalui pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola 
PjBL. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan penyusunan modul ajar berbasis PjBL yang sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka untuk jenjang sekolah dasar. Program ini memiliki kebaruan, 
karena fokus pengabdian kami selama ini adalah mitra di daerah lain, seperti Malang 
(Prihanta & Purwanti, 2022) dan Pacitan (Prihanta et al., 2017, 2020). Pengabdian 
ini juga berbeda dengan fokus teman sejawat lainnya di Prodi Pendidikan Biologi 
FKIP UMM yang lebih banyak fokus pada nelayan (Hindun et al., 2019; Nurwidodo 
et al., 2018), pendidikan/pembelajaran (Husamah et al., 2022, 2023; Rahardjanto et 
al., 2023), atau sekolah secara umum dan sekolah (Prihanta et al., 2021).  

METODE PELAKSANAAN 
Metode Penyelesaian Masalah 

Bentuk kegiatan ini berupa pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dilakukan 
untuk memberikan penguatan materi dan pemahaman terkait tema pengabdian 
kepada mitra. Pendampingan dilakukan sebagai upaya memastikan para mitra 
(guru) mempraktikkan teori yang telah disampaikan. Peserta kegiatan ini adalah 
semua guru (ustadz/ustadzah) yang berjumlah 10 orang. Adapun alur metode 
penyelesaian masalah sebagaimana ditujukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode penyelesaian masalah (kegiatan, peserta dan hasil). 
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Lokasi dan Durasi Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2024, di SDU 

Permata Mulia yang beralamat di Perumahan De Banna Residence Blok C3-8 Ngijo, 
Karangploso- Kab. Malang, Jawa Timur (Gambar 2). 

 

  

Gambar 2. Rumah yang menjadi tempat sementara SDU Permata Mulia 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam kegiatan ini berupa data-data kuantitatif dan data-data kualitatif 

(pemaknaan terhadap produk yang dihasilkan). Selain itu data kegiatan ini berupa 
foto atau dokumentasi kegiatan yang akan dideskripsikan oleh tim.  

Teknik Analisis Data 
Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan modul ajar yang dikembangkan, 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Wawancara dan observasi 
dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan serta perubahan dalam praktik 
pembelajaran setelah pelatihan dan produk yang dihasilkan. Data kualitatif dianalisis 
menggunakan metode thematic analysis guna mengidentifikasi pola pengalaman 
dan persepsi peserta terhadap efektivitas modul ajar. Pendekatan ini diharapkan 
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak 
pelatihan terhadap kompetensi guru dan implementasi PjBL di sekolah dasar. 
Ukuran keberhasilan kegiatan ini adalah (1) Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 
lebih dari 85%, dan (2) dihasilkannya produk modul ajar. Adanya produk merupakan 
jaminan bahwa peserta benar-benar menguasai IPTEK yang telah disampaikan oleh 
tim pengabdian kepada Masyarakat dan mereka mampu menerapkan secara nyata.  

HASIL DAN DISKUSI 
Diskusi Ulang dengan Pihak Sekolah 

Tim melakukan diskusi ulang dengan Kepala Sekolah, Guru SDU Permata 
Mulia, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Karangploso dan Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Malang untuk kembali menyamakan 
persepsi tentang permasalahan, upaya pemecahan masalah dan urgensi kegiatan 
ini bagi sekolah, khususnya dalam hal ini adalah kebutuhan penyusunan modul ajar 
PjBL fase A. Selanjutnya akan dijelaskan rencana tahapan kegiatan dan 
penyepakatan waktu pelaksanaan kegiatan yang melibatkan guru. Dokumentasi 
kegiatan ini sebagaimana pada Gambar 3 dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Diskusi penyamaan persepsi dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Karangploso dan Majelis Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Malang 

 

 

Gambar 4. Diskusi penyamaan persepsi dengan Kepala Sekolah, Guru SDU 
Permata Mulia, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Karangploso 

 
Tim pendidik dan akademisi melaksanakan diskusi ulang dengan Kepala 

Sekolah dan guru SDU Permata Mulia untuk menyamakan persepsi terkait 
permasalahan, upaya pemecahan masalah, serta urgensi kegiatan yang dirancang. 
Fokus utama diskusi adalah kebutuhan penyusunan modul ajar berbasis Project-
Based Learning (PjBL) untuk fase A, yaitu kelas 1 sekolah dasar (sekolah ini baru 
melaksanakan pembelajaran untuk kelas 1). Penyusunan modul ini sangat 
mendesak karena terbatasnya referensi yang tersedia untuk pembelajaran berbasis 
proyek, padahal pendekatan ini penting untuk membangun keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Selain itu, Kurikulum 
Merdeka yang diterapkan memerlukan panduan yang terstruktur agar guru dapat 
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek dengan optimal (Nursalam et al., 
2023; Usoh et al., 2024). Diskusi ini juga bertujuan meningkatkan keterlibatan guru 
melalui penyepakatan tahapan kegiatan dan waktu pelaksanaan program. 
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Rencana kegiatan mencakup beberapa tahapan strategis, yaitu penyesuaian 
persepsi antara tim dan guru tentang esensi PjBL, penyusunan modul ajar yang 
relevan dan kontekstual, pelatihan intensif untuk meningkatkan kapasitas guru, serta 
evaluasi terhadap efektivitas modul ajar yang telah disusun. Kegiatan ini memiliki 
urgensi tinggi bagi sekolah, karena modul ajar PjBL dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberdayakan guru agar lebih siap 
melaksanakan pembelajaran inovatif, serta membantu menyelaraskan proses 
pembelajaran di berbagai kelas. Selain itu, program ini mendukung kebijakan 
nasional dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Nurmiati et al., 2023). Dengan 
pendekatan ini, diharapkan penyusunan modul ajar PjBL di SDU Permata Mulia 
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mendukung 
kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran inovatif. 

Workshop Modul Ajar Berbasis PjBL 
Tim pengabdi memberikan pelatihan tentang modul ajar dalam kurikulum 

merdeka untuk jenjang sekolah dasar. Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana pada 
Gambar 5. Kegoiatan diikuti oleh seluruh guru (100%). Modul ajar merupakan 
perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada 
kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi 
yang telah ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru 
dalam merancang pembelajaran. Peran guru saat penyusunan perangkat 
pembelajaran sangat penting, dalam hal ini guru diasah untuk memiliki kreatifitas 
dalam menyusul modul ajar sehingga nantinya pembelajaran dapat berjalan secara 
efektif dan efisien sesuai dengan karakter perserta didiknya, modul yang disusun 
harus sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Modul ajar memiliki format 
yang telah ditentukan. Oleh karena itu kompetensi pedagogik guru dalam 
penyusunan modul ajar sangat perlu dikembangkan (Faridahtul Jannah & Thooriq 
Irtifa’ Fathuddi, 2023). Setelah menerima materi ini, maka para guru diminta untuk 
melakukan refleksi sejauh mana pemahaman mereka tentang modul ajar. 
Pemahaman tentang modul ajar dengan benar merupakan prasyarat untuk dapat 
lanjut ke materi berikutnya. 

Tim pengabdi memberikan penguatan materi tentang PjBl. PjBL digunakan 
untuk mempromosikan pembelajaran aktif-konstruktivistik (Astawa et al., 2017; 
Jalinus et al., 2017), teknologi-kontruktivistik (Rice & Shannon, 2015), komprehensif, 
bermakna, dan mendalam (Bagheri et al., 2020; Yam & Rossini, 2010), dengan 
melibatkan mahasiswa untuk menyelidiki masalah dunia nyata (kontekstual) 
(Cintang et al., 2017; Maulany, 2013), melalui serangkaian pertanyaan yang 
tersusun dalam tugas atau proyek (Wahyu et al., 2018) dalam lingkungan yang 
kolaboratif (Abu Hussain et al., 2014; Alibraheim & El-Sayed, 2021). PjBL efisien 
untuk untuk mendorong aktivitas diskusi, debat, dan pemahaman (Alibraheim & El-
Sayed, 2021) dalam kelompok/tim kecil (Chen & Yang, 2019; Peterlicean & Morar, 
2013) dan adanya aturan tertentu, dan mereka dapat merencanakan/mendesain,  
menyelesaikan proyek yang bermakna dan mengembangkan hingga menghasilkan 
produk nyata untuk dipamerkan kepada orang lain (Brundiers & Wiek, 2013; 
Flemming, 2000; Guo et al., 2020). Setelah menerima materi ini, maka para guru 
diminta untuk melakukan refleksi sejauh mana pemahaman mereka tentang PjBL. 
Pemahaman tentang PjBL dengan benar merupakan prasyarat untuk dapat lanjut ke 
materi berikutnya. 
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Gambar 5. Workshop Modul Ajar Berbasis PjBL 

 
Pendampingan Penyusunan Modul Ajar Berbasis PjBL dan Implementasinya 

Setelah guru-guru mengikuti workshop, tahap berikutnya adalah 
pendampingan dalam penyusunan modul ajar berbasis Project-Based Learning 
(PjBL). Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana disajikan pada Gambar 6 dan 
Gambar 7. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemahaman dan 
keterampilan yang diperoleh selama workshop dapat diterapkan secara efektif dalam 
menyusun modul ajar. Guru diberikan keleluasaan untuk bekerja secara individu 
atau berkelompok dalam merancang modul ajar sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran di kelas masing-masing. Pendekatan ini mendorong guru untuk 
mengeksplorasi kreativitas mereka sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip PjBL 
yang telah dipelajari (Nisrina et al., 2021; Sari et al., 2019). 

 

Gambar 6. Pendampingan Penyusunan Modul Ajar Berbasis PjBL dengan 
berdiskusi bersama mahasiswa PPG UMM 
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Gambar 7. Pendampingan Penyusunan Modul Ajar Berbasis PjBL dengan 
berdiskusi di sekolah 

Selama proses penyusunan, pendampingan dilakukan secara berkala oleh 
tim ahli yang terdiri dari fasilitator workshop dan tenaga pendidik berpengalaman. 
Pendampingan ini mencakup konsultasi langsung, pemberian umpan balik 
konstruktif, dan diskusi mendalam terkait struktur, konten, dan metode pembelajaran 
yang akan digunakan dalam modul ajar. Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya 
terbantu dalam menyelesaikan modul, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman 
mereka tentang implementasi PjBL dalam konteks Kurikulum Merdeka (Wardhani et 
al., 2023; Zulhijrah et al., 2024). 

Setelah modul ajar selesai disusun, tahap evaluasi dilakukan oleh tim 
pendamping bersama dengan kepala sekolah. Proses evaluasi ini bertujuan untuk 
memastikan kelayakan modul ajar dari segi kualitas konten, kesesuaian dengan 
standar pembelajaran, serta relevansinya dengan kebutuhan siswa. Jika ditemukan 
kekurangan, guru diberikan kesempatan untuk merevisi modul berdasarkan 
masukan yang diterima. Melalui tahapan pendampingan dan evaluasi ini, diharapkan 
modul ajar yang dihasilkan dapat menjadi panduan pembelajaran yang efektif, 
inovatif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka (Nurmiati et al., 2023; 
Rahmawati, 2023). 

Setelah modul ajar selesai disusun, langkah berikutnya adalah mendampingi 
guru dalam mengimplementasikan modul tersebut di kelas (Gambar 7). 
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa modul ajar yang telah 
dirancang dapat diterapkan dengan efektif sesuai dengan prinsip-prinsip Project-
Based Learning (PjBL) dan Kurikulum Merdeka. Dalam proses ini, guru diberikan 
panduan teknis tentang bagaimana menjalankan setiap tahapan pembelajaran, 
mulai dari perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan di kelas, hingga evaluasi hasil 
belajar siswa. Pendampingan juga mencakup diskusi dan sesi tanya jawab untuk 
membantu guru mengatasi kendala yang mungkin muncul selama implementasi. 
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Gambar 8. Pendampingan Implementasi Modul Ajar Berbasis PjBL  

 
Selain itu, proses pendampingan ini memberikan kesempatan bagi guru untuk 

merefleksikan praktik pembelajaran mereka. Melalui sesi umpan balik dari 
pendamping dan rekan sejawat, guru dapat mengevaluasi keefektifan pendekatan 
yang digunakan, menyesuaikan strategi pembelajaran jika diperlukan, dan 
memperbaiki kelemahan dalam pelaksanaan modul ajar. Dengan demikian, 
pendampingan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan modul ajar, tetapi juga memperkuat kompetensi profesional 
mereka dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif, efektif, dan relevan dengan 
kebutuhan siswa (Cahyono et al., 2024; Witarsa, 2023). 

Kodifikasi Modul Ajar Berbasis PjBL 
Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana disajikan pada Gambar 9, sementara 

contoh produk siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar disajikan pada Gambar 
10. Kodifikasi modul ajar menjadi satu dokumen utuh yang dihasilkan oleh guru 
memiliki urgensi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 9. Modul ajar berbasis PjBL yang disusun guru 

 

Dengan menyusun modul ajar secara komprehensif, guru dapat memastikan 
kesinambungan dan keselarasan konten, aktivitas, serta evaluasi pembelajaran. 
Dokumen modul ajar yang utuh memungkinkan guru untuk merancang alur 
pembelajaran yang sistematis, memenuhi capaian kompetensi yang diharapkan, dan 
memfasilitasi siswa untuk menguasai materi secara mendalam. Selain itu, kodifikasi 
modul ajar juga bermanfaat bagi keberlangsungan proses pembelajaran, terutama 
ketika terjadi pergantian guru. Dokumentasi yang tersusun rapi dapat memudahkan 
guru untuk memahami dan melanjutkan pembelajaran dengan lancar, sehingga tidak 
terjadi diskontinuitas atau kesenjangan yang dapat menghambat kemajuan siswa. 
Lebih jauh lagi, modul ajar yang terkodifikasi dapat menjadi sumber referensi 
berharga bagi guru dan kepala sekolah maupun para stakeholder, mendorong 
kolaborasi dan berbagi praktik terbaik di antara komunitas pendidik.  
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Gambar 10. Contoh produk siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar 
 

Kodifikasi modul ajar juga berkontribusi pada peningkatan profesionalisme 
guru dalam menjalankan tugas mereka. Dengan menyusun dokumen yang 
terstruktur, guru secara tidak langsung terlatih untuk berpikir kritis dan analitis dalam 
merancang pembelajaran. Proses ini mendorong guru untuk mempertimbangkan 
berbagai aspek penting, seperti relevansi materi dengan kebutuhan siswa, 
kesesuaian metode pembelajaran, dan strategi evaluasi yang mendukung 
pencapaian kompetensi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas modul ajar, tetapi 
juga membangun budaya kerja yang lebih sistematis dan berbasis data, yang sangat 
penting dalam konteks pembelajaran modern yang terus berkembang (Kim et al., 
2020; Krepf & König, 2022). 

Selain itu, dokumen modul ajar yang terkodifikasi membuka peluang untuk 
evaluasi dan pengembangan berkelanjutan. Guru dan pihak sekolah dapat 
menggunakan modul ini sebagai acuan untuk menilai efektivitas pembelajaran, 
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan merancang inovasi di masa 
depan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, modul ajar yang komprehensif dan 
terkodifikasi mempermudah guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa, sekaligus mendukung tercapainya pendidikan 
yang berpusat pada siswa. Dengan demikian, kodifikasi modul ajar tidak hanya 
memastikan kelancaran pembelajaran, tetapi juga menciptakan ekosistem 
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pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan (J. M. Spector, 2020; 
Tuomainen, 2023). 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik dan 

menghasilkan sejumlah capaian penting. Tim telah melakukan pelatihan tentang 
modul ajar dalam kurikulum merdeka untuk jenjang sekolah dasar.  Tim pengabdi 
juga memberikan penguatan materi tentang PjBl. Selanjutnya, tim memberikan 
penguatan dan pendampingan penyusunan modul ajar berbasis PjBL sekaligus 
mengimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan kesimpulan kegiatan pengabdian sebelumnya, saran untuk 

pengabdian kepada masyarakat selanjutnya meliputi beberapa kegiatan yang 
bertujuan memperkuat dampak dan keberlanjutan program. Pertama, perlu 
dilakukan evaluasi mendalam terhadap modul ajar berbasis PjBL yang telah 
diimplementasikan. Evaluasi ini melibatkan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan modul ajar, sehingga dapat dilakukan 
penyempurnaan. Proses ini mencakup penilaian efektivitas metode pengajaran, 
pencapaian kompetensi siswa, dan relevansi materi yang diajarkan. Hasil evaluasi 
dapat digunakan untuk menyusun panduan revisi modul ajar agar lebih kontekstual 
dan memenuhi kebutuhan pembelajaran. 

Selain itu, pelatihan lanjutan tentang pengelolaan pembelajaran berbasis 
proyek yang lebih interaktif dan kreatif perlu diadakan. Pelatihan ini dapat fokus 
pada penggunaan teknologi pendidikan, strategi membangun kolaborasi siswa, dan 
metode evaluasi berbasis proyek yang beragam. Untuk mendukung pembelajaran 
modern, modul ajar berbasis PjBL juga dapat dikembangkan dalam format digital, 
mencakup video pembelajaran, simulasi interaktif, dan materi tambahan yang 
memudahkan guru serta siswa. Lebih lanjut, pembentukan komunitas belajar guru 
(teacher learning community) disarankan untuk berbagi praktik terbaik dan 
pengalaman dalam penerapan PjBL, sekaligus menjadi wadah diskusi rutin terkait 
tantangan dan solusi pembelajaran berbasis proyek. 

Monitoring dan pendampingan berkelanjutan juga penting untuk memastikan 
implementasi modul ajar berjalan sesuai tujuan. Pendampingan dapat dilakukan 
secara berkala dengan memberikan umpan balik dan dukungan teknis kepada guru. 
Selain itu, keterlibatan orang tua siswa dan komunitas lokal dalam proses 
pembelajaran berbasis proyek dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
kegiatan seperti pameran hasil proyek siswa atau lokakarya bersama orang tua, 
yang bertujuan memperkuat dukungan terhadap pendidikan siswa. Dengan saran 
kegiatan ini, diharapkan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya dapat 
memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka, meningkatkan kompetensi guru, 
serta menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan bermakna bagi siswa. 
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